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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat diketahui kinerja keuagan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  di tinjau dari masing- masing aspek 

keuangannya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Dilihat dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk pada tahun 2014-2023 dalam kondisi 

kurang  baik, hal ini dapat dilihat pada kinerja keuangan pada : 

1. Berdasarkan Rasio Likuiditas maka dapat disimpulkan kinerja baik 

2. Berdasarkan Rasio Solvabilitas maka dapat disimpulkan kinerjanya kurang 

baik 

3. Berdasarkan Rasio Aktivitas maka dapat disimpulkan kinerjanya kurang 

baik  

4.  Berdasarkan Rasio Profitabilitas maka dapat disimpulkan kinerjanya baik 

5.2. Implikasi Teoritis 

Pengukuran kinerja keuangan pada hakekatnya mempunyai banyak 

tujuan, seperti di ungkapkan oleh Munawir 2000 yaitu: Untuk mengetahui 

tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

perusahaan saat di tagih; untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu 

kemampuan perusahaan di likuidasikan, baik kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjang dan  untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau 
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profibilitas, adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada 

periode tertentu serta  mengetahui tingkat stabilitas usaha. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa kinerja keuangan Pada PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk  yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia    dalam kategori baik.  

Menurut Sujarweni, (2018; 109) rasio keuagan ini dimaksud untuk 

mengetahui hubungan diantara- antara akun-akun dalam laporan keuangan 

baik dalam neraca maupun rugi laba. Analisis rasio keuangan 

menggambarkan suatu hubungan dan perbandingan antara jumlah satu akun 

yang lain dalam laporan keuangan. Dengan menggunakan metode analisis 

seperti rasio ini dapat menjelaskan atau mengambarkan tentang baik 

buruknya keadaan atau posisi keuagan suatu koperasi.  Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa kinerja keuangan pada PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk saling ada hubungan dengan yang lain antar akun satu dengan lainnya hal 

ini terbukti bahwa perolehan laba berpengaruh terhadap pelunasan hutang 

Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  

Kinerja Keuangan Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk dalam 

penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas 

terdiri Current Ratio berada dalam kondisi yang kurang baik dan masih berada 

dibawah bawah standar yang telah ditetapkan karena keuntungan aktiva lancar 

yang rendah dan perusahaan kesulitan saat menagih piutang sehingga 

berkurangnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Dari 

rasio solvabilitas yang terdiri dari debt to asset ratio, menunjukan hasil bahwa 
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perusahaan dikatakan baik karena memenuhi standar yang telah telah 

ditetapkan. Dari Rasio Aktivitas yang terdiri dari perputaran persediaan 

dikatakan kurang baik dan belom memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

Dari rasio Profitabilitas yang terdiri dari Return on Equity berada dibawah 

standar industry karena laba pada penjualan yang tidak stabil. 

Penelitian terdahulu menurut Tirta Febrian Meliana¹, Aldila Septiana², 

Aulia Dawam³(2022) dengan Judul Analisis Laporan  Keuangan Dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan PT. Kimia Farma (PERSERO) Tbk Periode 

2018-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang 

diukur dengan rasio likuiditas dapat dinilai tidak baik, diukur dengan rasio 

solvabilitas dinilai baik, diukur dengan rasio aktivitas dinilai kurang baik, dan 

diukur dengan rasio profitabilitas dinilai cukup baik. Kata kunci: Laporan 

Keuangan, Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan 

Menurut penelitian terdahulu dari Bayu Kartika Nugraha¹, Drs, 

Harlendro, MM.²(2010-2014) dengan Judul Analisis Rasio Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan (Studi Pada Industri Rokok yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014) . Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa Kinerja PT. Gudang Garam pada rasio CR memiliki nilai 

tertinggi, sedangkan PT. Bentoel mimiliki nilai paling rendah. Pada rasio QR 

tertinggi pada PT. Sampoerna. Dari segi perkembangan profitabilitas, PT. HM 

sampoerna memiliki nilai tertinggi dan PT. Bentoel terendah. Dari segi 

perkembangan rasio leverage nilai tertinggi pada PT. Bentoel dan terendah 

pada PT. Gudang Garam. Dari hasil analisis dapat dilihat ketiga perusahaan 
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memiliki kinerja yang sengat berbeda, pada PT. Bentoel memiliki 

permasalahan dalam pengelolaan hutang atau kewajibannya. Hal Ini 

mengakibatkan PT. Bentoel mengalami kondisi kinerja perusahaan yang 

cukup buruk.   

5.3. Impikasi Terapan 

Dilihat dari analisis kinerja keuangan dari kesimpulan yang telah 

dipeneliti ambil menggunakan rasio keuangan yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

Kinerja keuangan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2014-2023 

berdasarkan: 

a.Current Ratio berada dalam keadaan kurang baik karena kenaikan 

utang lancar dibandingkan dengan aktiva lancar. Hal ini perusahaan 

harus melakukan pelunasan kewajiban menggunakan pembiayaan 

jangka panjang dan mengelola piutang secara optimal agar sesuai 

dengan standar industry yang telah ditetapkan. 

1. Rasio Solvabilitas 

Kinerja keuangan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2014-2023 

berdasarkan: 

a.Debt to aseet ratio (rasio utang terhadap aseet) 

Dari data diatas Debt to aseet ratio memenuhi standar dalam artian totyal 

aktiva mampu menjamin utang jangka pendek. 

2. Rasio Aktivitas 

Kinerja keuangan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2014-2023 
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berdasarkan: 

a.Perputaran persediaan dikatakan baik karena mampu meningkatkan 

penjualan sehingga perputaran persediaan mampu memenuhi standar. 

3. Rasio Profitabilitas 

Kinerja keuangan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2014-2023 

berdasarkan: 

a.Return On Equity tidak memenuhi standar karena belom mampu 

menghasilkan laba penjualan yang stabil oleh karena perusahaan perlu 

mengembangkan produk atau layanan baru. 

 


